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ABSTRACT 

 
The availability of cassava planting materials through 
conventional methods remains a constraint to ensuring 
the availability of high-quality seeds, particularly in dry 
seasons. One alternative approach is vegetative 
propagation through grafting, whose success is 
influenced by the grafting technique and the clones used. 
This study aimed to evaluate the effects of several 

cassava clones as scions on grafting success and plant 
growth, using rubber cassava (Manihot glaziovii) as the 
rootstock. The experiment was arranged in a randomized 
complete block design with cassava clones as 
treatments. Observed variables included grafting success 
percentage, number of shoots, shoot length, number of 
leaves, and stem diameter. The results showed that the 
average success rate of the splice-approach grafting was 
83.12%. Clone treatments significantly affected all 
observed variables. The SH clone exhibited superior 
performance in most growth parameters, particularly 
shoot length and stem diameter, while the SL-36 clone 
showed the highest number of leaves. These findings 
indicate that clone selection plays an important role in 
improving grafting success and supporting the production 
of high-quality cassava planting materials. 
 
ABSTRAK 
 
Penyediaan bibit ubi kayu secara konvensional masih 
menjadi kendala dalam menjamin ketersediaan bahan 
tanam bermutu, terutama pada musim kemarau. Salah 
satu alternatif yang dapat dilakukan adalah melalui 
perbanyakan vegetatif dengan teknik grafting, yang 
keberhasilannya dipengaruhi oleh metode grafting dan 
klon yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pengaruh beberapa klon ubi kayu sebagai 
batang atas terhadap keberhasilan dan pertumbuhan 
grafting menggunakan singkong karet sebagai batang 
bawah. Penelitian disusun menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok dengan perlakuan beberapa klon ubi 
kayu. Variabel yang diamati meliputi persentase 
keberhasilan grafting, jumlah tunas, panjang tunas, 
jumlah daun, dan diameter batang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata keberhasilan grafting 
metode splice approach mencapai 83,12%. Perlakuan 
klon berpengaruh nyata terhadap seluruh variabel. Klon 
SH menunjukkan performa pertumbuhan terbaik pada 
sebagian besar parameter, terutama panjang tunas dan 
diameter batang, sedangkan klon SL-36 unggul pada 
jumlah daun. Hasil ini menunjukkan bahwa pemilihan 
klon berperan penting dalam meningkatkan keberhasilan 
grafting dan produksi bibit ubi kayu berkualitas.
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1. PENDAHULUAN 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu tanaman pangan penting yang 
dibudidayakan secara luas di wilayah tropis dan subtropis, serta berperan sebagai sumber utama 
karbohidrat, bahan baku industri, dan bioenergi (Souza et al., 2018). Permintaan terhadap ubi 
kayu menunjukkan tren peningkatan seiring dengan kebutuhan pangan dan industri. Secara 
nasional, konsumsi ubi kayu meningkat dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 3,22% pada 
periode 2016–2020, dengan total mencapai 13,13 juta ton (Kementerian Pertanian, 2019). Dalam 
konteks regional, Provinsi Lampung sebagai salah satu sentra produksi utama memiliki kontribusi 
signifikan, dengan luas panen mencapai 279.337 ha dan produksi sebesar 7,38 juta ton (Badan 
Pusat Statistik, 2015). Selain itu, ubi kayu merupakan komoditas pertanian yang paling banyak 
diusahakan di provinsi tersebut, dengan jumlah mencapai 314,76 ribu unit usaha pertanian pada 
tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2023). Peningkatan permintaan tersebut menuntut sistem 
produksi yang lebih efisien, terutama dalam penyediaan bahan tanam yang berkualitas. 

Perbanyakan secara vegetatif menggunakan stek batang masih menjadi metode utama 
yang digunakan petani, namun memiliki keterbatasan, antara lain rendahnya daya simpan akibat 
kehilangan kadar air, penurunan viabilitas, serta ketergantungan terhadap musim. Kondisi ini 
menjadi kendala dalam penyediaan bibit secara berkelanjutan, terutama pada kondisi cekaman 
lingkungan seperti kekeringan. Salah satu pendekatan yang dapat dikembangkan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut adalah teknik grafting atau penyambungan tanaman. Grafting 
memungkinkan terbentuknya hubungan fisiologis antara batang atas (scion) dan batang bawah 
(rootstock), yang dapat meningkatkan efisiensi penyerapan air dan hara serta toleransi terhadap 
cekaman lingkungan. Penggunaan batang bawah dari spesies kerabat, seperti singkong karet 
(Manihot glaziovii), dilaporkan mampu meningkatkan keberhasilan penyambungan dan vigor 
tanaman melalui kompatibilitas kambium antarspesies (Limbongan dan Yasin, 2016). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan teknik grafting pada ubi kayu 
berpotensi meningkatkan kualitas bahan tanam serta memungkinkan produksi stek batang 
secara berkelanjutan melalui pemanfaatan batang bawah sebagai pohon induk, sehingga dapat 
mengatasi keterbatasan ketersediaan bahan tanam pada kondisi cekaman lingkungan seperti 
musim kemarau (Utomo et al., 2020; Utomo et al., 2022). Keberhasilan grafting tidak hanya 
ditentukan oleh kompatibilitas antara scion dan rootstock, tetapi juga oleh metode penyambungan 
yang digunakan. Salah satu metode yang berpotensi meningkatkan keberhasilan grafting adalah 
splice approach grafting, yang memiliki luas bidang kontak kambium lebih besar sehingga 
mempercepat proses penyatuan jaringan. Namun demikian, respons keberhasilan grafting dapat 
bervariasi antarklon, sehingga diperlukan evaluasi lebih lanjut untuk mengetahui efektivitas 
metode ini pada berbagai klon ubi kayu. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi produksi bibit stek batang dari 
enam klon ubi kayu melalui metode splice approach grafting menggunakan batang bawah 
singkong karet, serta menganalisis perbedaan respons antarklon untuk mendukung sistem 
penyediaan bahan tanam yang lebih efisien dan berkelanjutan. 
 
2. BAHAN DAN METODE 

2.1  Waktu dan Tempat 

 Penelitian dilaksanakan di lahan Laboratorium Lapang Terpadu (LTPD), Kampus 
Universitas Lampung, Gedong Meneng, Bandar Lampung, pada bulan Agustus 2021 hingga 
Maret 2022. 
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2.2  Bahan dan Alat 

 Bahan tanaman yang digunakan terdiri atas klon ubi kayu sebagai batang atas (scion), yaitu 
Unila UK-1, BL 8-1, SL 30, SL 36, Bendo 3, dan SH, serta klon pembanding UJ-3 dan UJ-5. 
Batang bawah (rootstock) menggunakan singkong karet (Manihot glaziovii) dengan diameter 1–
2 cm. Alat yang digunakan meliputi kantong plastik bening, pisau/cutter, tali rafia, penggaris, 
gunting, jangka sorong, gergaji, spidol, kalkulator, buku catatan, dan kamera. 
 

2.3  Metode Penelitian 

 Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan perlakuan klon ubi 
kayu sebagai batang atas (scion): terdiri atas 12 ulangan. Klon batang atas meliputi Bendo-3, BL-
81, SH, SL-30, SL-36, Unila UK-1, UJ-3, dan UJ-5.  Satu satuan percobaan terdiri atas satu 
tanaman.  Metode grafting yang digunakan adalah splice approach grafting. Data yang diperoleh 
diuji homogenitas ragam menggunakan uji Bartlett dan aditivitas model linier menggunakan uji 
Tukey. Apabila asumsi terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada 
taraf nyata 5%. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Keberhasilan Grafting 

Keberhasilan grafting pada 5 minggu setelah grafting (MSG) ditandai oleh munculnya tunas 
pada batang atas, terbentuknya pembengkakan pada daerah sambungan (graft union) sebagai 
indikasi penyatuan jaringan, daun berwarna hijau dan segar, serta tidak adanya perubahan warna 
batang menjadi cokelat atau hitam. Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase keberhasilan 
grafting tertinggi terdapat pada klon Unila UK-1 dan SH, masing-masing sebesar 93%. Nilai 
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan klon BL-81 dan SL-36 (87%), UJ-3 (86%), Bendo 3 
(80%), SL-30 (73%), dan UJ-5 (66%), yang menunjukkan adanya variasi respons antarklon 
terhadap metode grafting yang digunakan. 

 
Tabel 1. Persentase keberhasilan grafting metode spliced approach pada beberapa klon ubi  

kayu dengan singkong karet sebagai batang bawah pada 5 MSG 

No Klon 
Jumlah Tanaman 
yang Digrafting 

(A) 

Jumlah Tanaman 
yang Berhasil 

(B) 

Persentase 
Keberhasilan 

(B/A) X 100% (%) 
1 Bendo-3 15 12 80 
2 BL-81 15 13 87 
3 SH 15 14 93 
4 SL-30 15 11 73 
5 SL-36 15 13 87 
6 Unila UK-1 15 14 93 
7 UJ-3 15 13 86 
8 UJ-5 15 10 66 
Rata-rata 83,12 

 
Grafting splice approach (sambung susuan) menggunakan ubi kayu sebagai batang atas 

dan singkong karet sebagai batang bawah pada penelitian ini menghasilkan rata-rata persentase 
keberhasilan sebesar 83,12%. Nilai ini tergolong tinggi dan sejalan dengan hasil penelitian Souza 
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et al. (2018) yang melaporkan keberhasilan grafting ubi kayu berkisar 60–80%, serta penelitian 
Suniah (2020) sebesar 72,75% dan Safitri (2020) sebesar 75%. Tingginya tingkat keberhasilan 
pada teknik sambung susuan diduga karena bidang sayatan yang relatif lebih panjang sehingga 
meningkatkan luas kontak kambium. Kondisi ini memungkinkan proses penyatuan jaringan 
berlangsung lebih optimal. Selain itu, keberhasilan grafting juga dipengaruhi oleh waktu 
pelaksanaan serta faktor teknis di lapangan, seperti ketepatan penyambungan (Santoso, 2009), 
serta faktor tanaman, lingkungan, dan keterampilan pelaksana. 

Pertumbuhan tunas pada tanaman hasil grafting dipengaruhi oleh aktivitas fisiologis, 
khususnya peran hormon tumbuh. Hormon auksin berperan dalam proses elongasi atau 
pemanjangan sel, serta mendukung pertumbuhan batang, pembentukan akar adventif, dan 
perkembangan organ tanaman lainnya (Hartmann, 1990; Sari dan Susiolo, 2012). Selain itu, 
sitokinin berperan dalam merangsang pembelahan sel dan pembentukan tunas baru, sehingga 
mendukung perkembangan pucuk (George dan Sherington, 1993). Keseimbangan antara auksin 
dan sitokinin menjadi faktor penting dalam pembentukan tunas, di mana rasio auksin rendah dan 
sitokinin tinggi cenderung mendorong pertumbuhan tunas yang lebih optimal. 

Selain auksin dan sitokinin, hormon giberelin juga berperan dalam mendukung pertumbuhan 
tunas melalui peningkatan aktivitas pembelahan dan pemanjangan sel (Roselinae et al., 2007). 
Hal ini didukung oleh Campbell et al. (2003) yang menyatakan bahwa auksin berperan dalam 
pemanjangan sel pada tunas muda sehingga mendukung pertumbuhan tunas yang lebih cepat. 
Aktivitas hormon-hormon tersebut secara sinergis mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman, 
termasuk pembentukan dan pemanjangan tunas hasil grafting. 

 
3.2  Pertumbuhan Tunas 

Perlakuan klon pada teknik grafting metode splice approach berpengaruh nyata terhadap 
jumlah tunas. Pada 11 MSG, klon UJ-5 menghasilkan jumlah tunas tertinggi dan berbeda nyata 
dibandingkan klon lainnya, yaitu Bendo 3, BL-81, SH, SL-30, SL-36, Unila UK-1, dan UJ-3, 
dengan selisih masing-masing sebesar 0,52; 0,51; 0,52; 0,43; 0,43; 0,37; dan 1,46 tunas (Tabel 
2).  

Perlakuan klon juga berpengaruh nyata terhadap panjang tunas. Klon SH menunjukkan 
panjang tunas tertinggi dan berbeda nyata dibandingkan Bendo 3, BL-81, SL-30, SL-36, Unila 
UK-1, dan UJ-3, dengan selisih berturut-turut sebesar 70; 49,1; 51,8; 37,5; 37; 41,2; dan 67,5 cm 
(Tabel 2). 

 
Tabel 2. Pengaruh klon ubi kayu sebagai batang atas terhadap jumlah dan panjang tunas pada 

teknik grafting metode spliced approach umur 11 MSG 

Keterangan: Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT taraf 5%. 

No Klon 
Jumlah Tunas Panjang Tunas 

Data Asli (√(x)+0,5)) Data Asli 

1 Bendo 3 1,50 1,39 b 45,8 d 
2 BL-81 1,50 1,40 b 66,66 bc 
3 SH 1,50 1,39 b 115,8 a 
4 SL-30 1,75 1,48 b 64  c 
5 SL 36 1,75 1,48 b 78,3 b 
6 Unila UK-1 1,88 1,54 b 78,8 b 
7 UJ-3 1,63 1,45 b 74,6 bc 
8 UJ-5 3,25 1,91 a 48,3 d 

  BNT 5% -  0,23 13,24 
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Grafting pada ubi kayu berpotensi meningkatkan pertumbuhan vegetatif secara keseluruhan, 

termasuk panjang tunas dan jumlah percabangan. Suniah (2020) melaporkan bahwa panjang 
tunas tanaman ubi kayu hasil grafting pada umur 6 bulan dapat mencapai 416 cm, jauh lebih 
tinggi dibandingkan tanaman tanpa grafting yang hanya mencapai 173 cm. Hal ini menunjukkan 
bahwa grafting dapat meningkatkan efisiensi produksi bahan tanam melalui peningkatan jumlah 
tunas dan percabangan. Selain itu, grafting dapat memicu percabangan akibat adanya induksi 
pembungaan, yang pada akhirnya meningkatkan produksi tunas (Alves, 2002). 
 
3.3  Diameter Batang dan Jumlah Daun 

Perlakuan klon pada teknik grafting metode splice approach berpengaruh nyata terhadap 
diameter batang dan jumlah daun pada 11 MSG. Klon SL-36 dan SH menghasilkan diameter 
batang tertinggi dan tidak berbeda nyata, namun keduanya lebih tinggi dibandingkan klon Bendo 
3, BL-81, SL-30, Unila UK-1, dan UJ-3. Sebaliknya, klon Bendo 3 menunjukkan diameter batang 
terendah dengan selisih berturut-turut sebesar 5,9; 7,6; 7,6; 7,8; 6,9; 6,7; dan 4,4 mm 
dibandingkan klon lainnya.  

Pada variabel jumlah daun, klon SL-36 menghasilkan jumlah daun tertinggi dan berbeda 
nyata dibandingkan klon Bendo 3, BL-81, SH, SL-30, Unila UK-1, dan UJ-3, dengan selisih 
berturut-turut sebesar 2,9; 5,5; 7,7; 3,4; 1,4; 5,2; dan 7,1 helai daun (Tabel 3). 

 
Tabel 3. Pengaruh klon ubi kayu sebagai batang atas terhadap diameter batang dan jumlah  

daun pada teknik grafting metode spliced approach umur 11 MSG 

No Klon 
Diameter Batang Jumlah Daun 

Data Asli Data Asli (√(x)+0,5)) 

1 Bendo 3 8,9 c 21,3 4,67 ab 
2 BL-81 14,8 ab 18,7 4,38 b 
3 SH 16,5 a 16,5 4,11 b 
4 SL-30 16,1 ab 20,8 4,59 ab 
5 SL 36 16,7 a 24,2 4,94 a 
6 Unila UK-1 15,8 ab 22,8 4,81 ab 
7 UJ-3 15,6 ab 19 4,40 b 
8 UJ-5 13,3 b 17,1 4,18 b 

  BNT 5% 3,01 -  0,49 

 
Pertumbuhan diameter batang berkaitan dengan aktivitas kambium yang menghasilkan 

jaringan xilem dan floem. Pembelahan sel kambium yang aktif akan meningkatkan diameter 
batang serta memperlancar proses translokasi air dan unsur hara dalam tanaman (Thalib, 2019). 
Dengan demikian, keberhasilan grafting yang menghasilkan pertautan jaringan yang baik akan 
mendukung pertumbuhan batang yang optimal. 

Perkembangan daun sebagai bagian dari pertumbuhan vegetatif juga dipengaruhi oleh 
aktivitas hormon dan proses fisiologis tanaman. Sitokinin berperan dalam pembelahan sel yang 
berkontribusi terhadap pembentukan daun (George dan Sherington, 1993). Selain itu, interaksi 
antara auksin dan giberelin dapat menyebabkan pemanjangan ruas batang sehingga 
meningkatkan jumlah nodus yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan jumlah 
daun. Faktor lingkungan seperti jarak tanam juga mempengaruhi jumlah daun, di mana tanaman 
dengan jarak tanam lebih lebar cenderung memiliki jumlah daun lebih banyak (Rianto et al., 
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2020). Pada tanaman hasil grafting, keberhasilan pertautan sambungan juga menentukan 
kelancaran translokasi hara dan fotosintat, yang berpengaruh terhadap pembelahan sel dan 
pembentukan daun (Sari et al., 2012). 

 
3.5  Produksi Stek Batang  

Jumlah stek batang sebagai bahan tanam diamati pada umur 24 MSG dengan menghitung 
panjang total batang yang dibagi setiap 20 cm. Batang yang digunakan sebagai bahan tanam 
diambil dari tunas yang telah berwarna abu-abu, yang menunjukkan tingkat kematangan fisiologis 
yang sesuai untuk dijadikan bibit. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa klon SH menghasilkan 
jumlah stek batang tertinggi dibandingkan klon Bendo 3, BL-81, SL-30, SL-36, UJ-3, dan UJ-5 
(Tabel 4). 

 
Tabel 4. Pengaruh klon ubi kayu terhadap jumlah stek batang pada umur 24 MSG 

No Klon 
Jumlah Stek Batang 

Data Asli (√(x)+0,5)) 

1 Bendo 3 4 2,17 d 
2 BL-81 10 3,18 b 
3 SH 13 3,68 a 
4 SL-30 12 3,59 a 
5 SL 36 8 2,90 bc 
6 Unila UK-1 11 3,37 ab 
7 UJ-3 7 2,70 c 
8 UJ-5 6 2,53 cd 

  BNT 5% -  0,39 
 

Dalam kaitannya dengan produksi bahan tanam, kualitas stek batang menjadi faktor penting 
yang menentukan keberhasilan perbanyakan. Stek yang baik umumnya berasal dari batang yang 
telah cukup tua, ditandai dengan warna abu-abu dan kondisi berkayu, sehingga memiliki 
cadangan makanan dan hormon yang memadai. Selain itu, stek harus bebas dari hama dan 
penyakit serta memiliki daya tumbuh yang tinggi. Kualitas stek dipengaruhi oleh jumlah mata 
tunas, umur tanaman, dan panjang stek yang digunakan (Savitri, 2018). 
 
4. KESIMPULAN 

Klon yang direkomendasikan sebagai pohon induk untuk memenuhi bibit stek sepanjang 
tahun adalah SH dan SL 30.  Jumlah stek batang yang dihasilkan pada penelitian ini pada klon 
SH sebanyak 13 stek batang per tanaman dan SL 30 yaitu 11 stek batang per tanaman.  Pohon 
induk dapat dipanen dan ditanam kembali periodik yaitu 6 bulan.  Rata-rata keberhasilan grafting 
metode spliced approach adalah 83,12% dengan klon SH dan Unila UK-1 menghasilkan 
persentase keberhasilan grafting tertinggi yaitu 93%.  
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